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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran mitigasi meliputi aktivitas dan tindakan 

tindakan perlindungan yang dapat diawali dari persiapan 

sebelum bencana itu berlangsung, menilai bahaya bencana, 

penanggulangan bencana yang berupa penyelamatan, 

rehabilitasi, dan relokasi.
1
 

Pembelajaran mitgasi bencana perlu dilakuakan 

mengingat bahwasanya Provinsi Bengkulu merupakan salah 

satu wilayah di Indonesia yang termasuk wilayah rawan 

bencana gempa bumi. Provinsi Bengkulu berada di wilayah 

gempa bumi dengan intensitas ringan dan sedang, dalam 

frekwensi kejadian yang cukup tinggi.2 Dalam periode 

Agustus 2019 saja setidaknya ada 4 kali gempa bumi yang 

terjadi dengan kekuatan magnitudo 5,0.3 Sedangkan di tahun 

2020 pada tanggal 10 Maret 2020 pukul 21.08 WIB gempa 

juga mengguncang wilayah Bengkulu dengan kekuatan 5,8 

                                                                
1 I Gusti Ayu Tri Agustiana, I Made Citra Wibawa, and I Nyoman Tika, 

„Pengaruh Model Pembelajaran Mitigasi Dan Ketahanmalangan Siswa‟, Jurnal 

Pendidikan Dan Pengajaran, 46.2 (2013), hal. 97–105. 
2
 Supriani, F, Studi Mitigasi Gempa di Bengkulu dengan Membangun 

Rumah Tahan Gempa. Inersia: Jurnal Teknik Sipil, 1(1), (2009), hal.8-15. 
3
 Mongabay,‟Bengkulu Harus Siap, Hadapi Potensi Bencana 

.‟(https://www.mongabay .co.id/2019/08/26/bengkulu-harus-siap-hadapi-

potensi-bencana/, diakses pada 5 Juni 2024) 
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magnitudo.4 Berdasarkan data terbaru dari Badan 

Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika (BMKG) Stasiun 

Geofisika Kabupaten Kepahyang mencatat bahwa sejak 

Januari hingga 28 April 2023 telah terjadi gempa bumi di 

wilayah Provinsi Bengkulu sebanyak 203 kali dan sebanyak 

sembilan kali yang dapat dirasakan oleh masyarakat, dengan 

kekuatan terbesar yaitu 5,9 magnitudo.5 Gempa bumi relatif 

sering terjadi  karena Provinsi Bengkulu memiliki dua 

potensi gempa bumi, baik darat maupun laut. Di darat berasal 

dari patahan darat aktif, seperti patahan Manna yang terletak 

di Kabupaten Bengkulu Selatan, patahan Musi yang terletak 

di Kabupaten Kepahiang dan Patahan Ketaun yang terletak di 

Kabupaten Bengkulu Utara. Sedangkan potensi gempa bumi 

di laut dapat terjadi dari aktivitas Megathrust Mentawai-

Pagai, dan Megathrust Enggano.6 

Pembelajaran  mitigasi bencana merupakan 

pembelajaran yang operasionalnya menggunakan alur: (1) 

persiapan sebelum bencana itu berlangsung, (2) menilai 

bahaya bencana, (3) penanggulangan bencana, berupa 

penyelamatan, rehabilitasi dan relokasi, (4) pemberian 

                                                                
4
 Tempo.co, „Gempa 5,8 M Guncang Wilayah Bengkulu Malam Ini‟ 

(https://tekno.tempo.co/read/1318015/gempa-58-m-guncang-wilayah-bengk 

ulu-malam-ini, diakses pada 5 Juni, 2024) 
5 Badan Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika (BMKG) Provinsi 

Bengkulu. 
6
 Natawidjaja, D. H,‟Gempabumi dan Tsunami di Sumatra dan Upaya 

untuk Mengembangkan Lingkungan Hidup yang Aman dari Bencana 

Alam,‟Laporan KHL, LIPI, Jakarta. 
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pengeta-huan, pemahaman dan keterampilan berprilaku 

dalam mencegah, (5) pendeteksian dan ansipasi bencana 

secara efektif  dapat ditransformasikan, dan (6) 

pensosialisasian.
7
 Dengan dilakukannya pemelajaran mitgasi 

bencana ini  diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan 

sikap perseta didik dalam mengahdapi situasi saat terjadinya 

suatu bencana. Dalam pembelajaran IPA sendiri mencakup 

tiga rana pembelajaran yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Dalam proses bejajar mengajar di kelas perlu 

menerpakan suatu strategi belajar yang dapat membantu 

siswa untuk memahami materi ajar dan aplikasi serta 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari seperti pada materi 

pembalajara ilmu pengetahuan alam. Hal ini sejalan dengan 

pendpat Zulfiani, Feronika, dan Suartini, bahwa 

implementasi hakikat sains ini diwujudkan dakam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang disusun melalui 

suatu  kurikulum yang menekankan pada pembelajaran 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar memahami dan menjelajahi alam sekitar secara ilmiah. 

Dipdiknas menyatakan terdapat tiga kemampuan dalam IPA, 

yaitu “ kemampuan untuk mengetahui apa yang diminati, 

kemampuan untuk mendeteksi apa yang belum terjadi, dan 

                                                                
7I Gusti Ayu Tri Agustiana, I Made Citra Wibawa, and I Nyoman Tika, 

„Pengaruh Model Pembelajaran Mitigasi Dan Ketahanmalangan Siswa‟, Jurnal 

Pendidikan Dan Pengajaran, 46.2 (2013), hal. 97–105. 
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kemampuan untuk menguji hasil eksperimen, serta 

dikembangkanya sikap ilmiah.”8 Mengacu pada pernyataan 

diatas, untuk saat ini ada kecenderungan dalam proses 

pembelajaran IPA guru masih memandang bahwa 

pembelajaran IPA hanya kumpulan produk saja dan 

melupakan aspek lainnya, salah satunya adalah aspek sikap 

ilmiah.9 “pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk 

ilmiah, proses ilmah, dan sikap ilmiah.”10 Oleh karena itu 

pembentukan sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan darui 

pembelajaran IPA.  

Sikap ilmiah mengandung dua makna yaitu attitude 

toward science dan attitude of science. Menurut American 

Association for Advancement of  Science memberikan 

penekanan pada empat sikap ilmiah yaitu sikap jujur, sikap 

ingin tahu, berpikir terbuka, dan sikap keragu-raguan.
11

 Dari 

pendapat di atas sikap ilmiah adalah sikap yang melekat 

dalam diri seseorang setelah mempelajari sains yang 

                                                                
8 Dipdiknas dalam zulfiani, Feronika & Suartini, K., Strategi 

Pembelajaran Sains (Jakarta, Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), hal. 47. 
9
 NN.Ayu Suciati, I.B. Putu Aryana, Dan I Gsti Agung Nyoman 

Setiawan. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Siklus Belajar Hipotetik-

Dedukatif Dengan Seting 7E Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari Sikap 

Ilmiah Siswa SMP. (E-Journal: Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Ganesha Program Studi IPA) Vol.4 
10

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta, PT.Bumi 

Aksara,2013), hal.137 
11 Suciarsy, „Model Pembelajaran Guided Discovery Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Fisika Kelas XI‟, Jurnal Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2015. hal. 31-32. 
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mencakup sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, 

sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan kreativitas, sikap 

berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap ketekunan, dan sikap 

peka terhadap lingkungan sekitar.    

Strategi ipembelajaran iyang imenarik idapat imendorong 

iantusiasme iperserta ididik idalam iproses ipembelajaran. iAda 

ibeberapa iupaya iyang idapat idilakukan iuntuk imeningkatkan 

iantusiasme isiswa i idalam iproses ipembelajaran isalah isatunya 

iadalah idengan imenerapkan istrategi- istrategi ipembelajaran 

iyang imenarik idemi i imeningkatkan imotivasi isiswa iuntuk 

ibelajar. iSalah isatu istrategi iyang isedang ipopular idikembangkan 

idi idunia ipendidikan iadalah istrategi ipembelajaran iberbasis 

imasalah ikarena istartegi iini idapat imembangkitkan imotivasi 

isiswa. iStrategi iini imemfasilitasi isiswa iuntuk imenemukan isuatu 

ipermasalahan idan isolusinya isehingga itertantang iuntuk 

ibelajar.
12

 iBaiq iHalimatuzzuhrotulaini imengatakan ibahwa 

istaregi ipembelajaran iberbasisi imasalah imenjadikan isiswa 

iuntuk iterlibat iaktif idalam ipembelajaran idan i istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah ilebih ibaik idari ipada imetode 

iyang ilainnya isehingga idapat imenigkatkan iiberbicara isiswa 

idalam idiskusi isehingga ikegiatan ibelajar isiswa ilebih ioptimal 

ibaik isecara iindividu imaupun isecara ikelompok idi idalam 

                                                                
12

 iHayati, iFitri., iFirman i& iDesyandri, i„Analisis iBelajar iTematik iSiswa 

iStrategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah iDi iSekolah iDasar,‟ i iJurnal iRiset 

iTindakan iIndonesia, i6.1(2021), ihal. i46-50. 
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imemecahkan isuatu imasalah.
13

 iHal iini isejalan idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iIpa iIda iRosita, imenyatakan ibahwa imelalui 

imodel ipembelajaran iberbasis imasalah, isikap iilmiah isiswa 

idapat iterlihat idan imeningkat.
14

 iSuryanagara imenyatakan 

idalam ipenlitiannya ibahwaa istrategi ipembelajaran iberbasis 

imasalah imampu imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa.
15

 iRojiati 

imengatakan ipenerapan istrategi ipembelajaran iberbasis imasalah 

imennjuakan ibahwa isecara iproses iterdapat ipeningkatan 

iantusiasme isiaswa idalam imengikuti ipembelajaran, iinteraksi 

isisiwa idalam ikelompok, idan iperhatian isiswa.
16

 

Hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di SMPN 

20 Kota Bengkulu pada tanggal 6 Maret 2023  ibahwasanya 

isikap iilmiah iperserta ididik ikelas iVII imasih icenderung irandah 

iyang imana idata itersebut ididapatkan idari ihasil iobservasi idan 

iwawancara idengan iguru imata ipelajaran iIPA iyaitu iIbu iSepti 

iHarlena, iS.Pd, idengan istrategi ipembelajaran iekspositori. 

iSementara idari ihasil i ipengamatan ilangsung idi ikelas idimana 

                                                                
13

 i iHalimatuzzuhrotulaini, iBaiq, i“ iMeningkatkan iKemampuan iBerbicara 

iDalam iDiskusi iDengan iStrategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah iPada iMata i 

iPelajaran iBahasa iIndonesia iKelas iVI iSD i iNegeri i2 iSuralaga i2019/2020,‟ i iJurnal i 

iIlmiah i iPendidikan i iDasar, i2.1 i(2020), ihal. i65-85. 
14

 iRosita, iIpa iIda, i.‟Analisis iSikap iIlmiah iSiswa iDengan iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah iPada iMateri iLaju iReaksi i„(Skripsi iPendidikan 

iKimia iFakultas iTarbiyah iDan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri i(Uin) iSyarif 

iHidayatullah), ihal. i4. i 
15

 iSuryanagara, i„Implementasi iStrategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

iUntuk iMeningkatkan iHasil iBelajar iPendidikan iAgama iDi iSMA iN iEgeri i4 

iKendari,‟ iJurnal iJispendiora, i2.1(2023), ihal.1-11. 
16

 iRjojiati, i„Penerapan iStrategi iPembelajaran iBerbsis iMasalah iDalam 

iUpaya iMeningkatkan iKeterampilan iMeulis iTeks iNegosiasi iBagi iSiswa iSMA 

iNegeri i2 iLabupati,‟ iJurnal iTeknologi iPendidikan, i5.2(2020), ihal. i15-158. 
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isaat iproses ipembelajaran iberlangsung isiswa ikurang isemangat 

idalam ibelajar idan iketika idilakukan ikegiatan iberdiskusi ihanya 

ibeberapa isiswa iyang i iingin ibertanya iuntuk imenjawab irasa iingin 

itahunya. iIni idibuktikan idengan ikurangnya iantusiasme isiswa 

isaat iproses ibelajar imengajar idalam ipembelajaran iIPA. iAdapun 

ifaktor iyang imempengaruhi ihal itersebut idiantaranya iadalah 

iproses ipembelajaran, ikarakteristik isiswa, idan ipenguasaan iguru 

idalam iproses ipembelajaran. iSebagaimana iMeuthia 

imenyatakan ibahwa ijika iguru imenguasai ipembelajaran iilmiah 

idan iliterasi isains imaka isikap iilmiah isiswa iakan ipositif.
17 

Untuk imengatasi ihal itersebut idibutuhkan isuatu 

ipembelajaran iyang imenarik, imembuat isiswa iaktif, ikretaif idan 

iinovatif. iSalah isatu ipembelajaran iyang iberorientasi iterhadap 

ipencapaian itersebut iadalah istrategi ipembelajaran iberbasis 

imasalah. iBerdasarkan ifakta-fakta iyang idiperoleh idi ilapangan 

ibahwa imasih irendahnya isikap iilmiah ipeserta ididik idalam 

ipembelajaran iIPA, i idan ipembelajaran imitigasi ibencana iyang 

ibelum idi ilaksanakan isecara iutuh. iMengingat ibahwa 

ipembelajaran imitigasi ibencana isangat ipenting idalam 

imembantu iperserta ididik idalam imempersiapkan idiri isaat 

imenghadapi ibencana iyang iseringkali iterjadi idi iwilayah 

iBengkulu. iDari ifakta ilapangan itersebut, ijalur ipendidikan idirasa 

itepat iuntuk idijadikan isebagai iwahana iyang iefektif iuntuk 

                                                                
17

 iMeuthia, iH, i„The iGrowing iScientific iAttitudes iand iWorship ito iScience 

ifor iStudents,‟ iInternational iJournal iof iEducational iDynamics, i1.1, i(2018), i136-

146. 
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imenimalkan idampak iterjadinya igempa ibumi, iterutama idampak 

iyang imengakibatkan imunculnya ikorban ijiwa, isalah isatunya 

iadalah ipendidikan ikesiapsiagaan ibencana igempa ibumi iyang 

idiintegrasikan idalam ipelajaran iyang iada idi isekolah. iPenelitian 

iini idinilai ipenting iuntuk imelihat i iadakah ipengaruh idari istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah iterhadap isikap iilmiah iperserta 

ididik idi iSMPN i20 iKota iBengkulu ipada ipembelajaran imitigasi 

ibencana. i 

Berdasarkan iuraikan idi iatas imaka ipeneliti itertarik iuntuk 

imelakukan ipenelitian, idengan ijudul i“Pengaruh istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah ipada imateri imitigasi ibencana 

iterhadap isikap iilmiah iperserta ididik idi iSMPN i20 iKota 

iBengkulu." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan adakah pengaruh 

strategi pembelajaran berbasis masalah  pada pembelajaran 

mitigasi bencana terhadap sikap ilmiah perserta didik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah pada 

pembelajaran mitigasi bencana terhadap sikap ilmiah perserta 

didik dI SMPN 20 Kota Bengkulu. 
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Adapun manfaat Dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai salah satu sumbangan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan. 

b. Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praksis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pembaca, khususnya tentang Pengaruh 

strategi pembelajaran berbasis masalah pada materi 

mitigasi bencana terhadap sikap ilmiah perserta didik di 

SMPN 20 Kota Bengkulu. 

3. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

berguna untuk menambah wawasan atau memberikan 

informasi bagi peneliti tentang Pengaruh strategi 

pembelajaran berbasis masalah pada materi mitigasi 

bencana terhadap sikap ilmiah perserta didik di SMPN 

20 Kota Bengkulu. 

 


